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    ABSTRAK

    Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi dan motivasi tenaga kerja terhadap pendapatan usaha tani jagung di Kota Tomohon. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda terhadap 100 responden petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap pendapatan. Kompetensi menjadi faktor paling dominan dalam meningkatkan pendapatan, diikuti motivasi sebagai pendorong kinerja dan produktivitas. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,73 menunjukkan bahwa variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kualitas sumber daya manusia dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan keberlanjutan usaha tani jagung. Implikasi praktis penelitian ini adalah perlunya pelatihan dan dukungan kebijakan
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PENDAHULUAN


Komoditas
jagung merupakan salah satu subsektor tanaman pangan yang memiliki peran
penting dalam perekonomian daerah, termasuk di Kota Tomohon. Jagung tidak hanya
digunakan sebagai bahan pangan, tetapi juga sebagai bahan baku industri pakan
ternak yang terus mengalami peningkatan permintaan. Di Kota Tomohon sendiri,
usaha tani jagung menjadi salah satu sumber pendapatan utama bagi petani, namun
kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan petani masih belum optimal.


Permasalahan
utama yang dihadapi dalam usaha tani jagung adalah rendahnya produktivitas dan
fluktuasi pendapatan petani (Id & Id, 2021). Hal ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti keterbatasan akses teknologi, penggunaan input produksi yang
belum optimal, serta manajemen usaha tani yang belum efisien. Produktivitas
jagung di negara berkembang seringkali terhambat oleh rendahnya adopsi
teknologi dan keterbatasan kapasitas sumber daya manusia (Asfaw et al., 2024).
Menurut Wu, (2022) bahwa efisiensi teknis petani sangat berpengaruh terhadap
tingkat pendapatan yang diperoleh, di mana petani dengan efisiensi rendah
cenderung memiliki pendapatan yang lebih rendah (Wu, 2022a).


Dalam
konteks tersebut, tenaga kerja sebagai faktor produksi memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan usaha tani (Cheng et al., 2022).
Kompetensi tenaga kerja, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
teknis dalam mengelola usaha tani, menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi. Kompetensi merupakan karakteristik dasar individu
yang berhubungan secara kausal dengan kinerja efektif atau superior dalam suatu
pekerjaan (Nelly et al., 2024). Sementara itu, motivasi kerja juga menjadi
faktor penting yang mempengaruhi tingkat kinerja tenaga kerja (Layek &
Koodamara, 2024). Teori motivasi menjelaskan bahwa individu yang memiliki
motivasi tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan hasil dan pendapatan (Gagné & Hewett,
2025).


Kompetensi
dan motivasi tenaga kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja dan
produktivitas di sektor pertanian (Aregaw et al., 2023). Peningkatan kapasitas
sumber daya manusia berkontribusi signifikan terhadap efisiensi teknis dan
produktivitas usaha tani (Hoang-Khac et al., 2022). Demikian pula, motivasi
petani berpengaruh terhadap tingkat adopsi inovasi pertanian, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan (Rizzo et al., 2024)


Namun
demikian, terdapat kesenjangan (research gap) dalam penelitian sebelumnya,
khususnya terkait dengan integrasi antara aspek kompetensi dan motivasi tenaga
kerja dalam mempengaruhi pendapatan ekonomi usaha tani jagung, terutama pada
konteks lokal seperti Kota Tomohon. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada faktor teknis produksi atau efisiensi input, tanpa secara
mendalam mengkaji aspek sumber daya manusia sebagai faktor utama dalam
peningkatan pendapatan. Selain itu, penelitian yang secara spesifik mengkaji
hubungan simultan antara kompetensi dan motivasi tenaga kerja terhadap
pendapatan usaha tani jagung di tingkat daerah masih relatif terbatas.


Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengkaji
secara empiris pengaruh kompetensi dan motivasi tenaga kerja terhadap
pendapatan ekonomi usaha tani jagung di Kota Tomohon. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen
sumber daya manusia di sektor pertanian, serta menjadi dasar bagi perumusan
kebijakan dan strategi peningkatan kesejahteraan petani melalui penguatan
kapasitas tenaga kerja.


Meskipun
berbagai studi terkini telah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
dan pendapatan usaha tani, sebagian besar penelitian masih didominasi oleh
pendekatan teknis dan ekonomi, seperti penggunaan input produksi, efisiensi
teknis, serta adopsi teknologi pertanian. Pendekatan tersebut cenderung
menempatkan petani sebagai pelaku pasif dalam sistem produksi, sehingga
mengabaikan peran strategis aspek sumber daya manusia, khususnya kompetensi dan
motivasi tenaga kerja, sebagai determinan utama kinerja usaha tani. Selain itu,
penelitian yang mengkaji kompetensi petani umumnya hanya berfokus pada
peningkatan produktivitas, tanpa menghubungkannya secara langsung dengan
pendapatan ekonomi sebagai indikator kesejahteraan. Di sisi lain, studi
mengenai motivasi petani lebih banyak diarahkan pada adopsi inovasi dan
perilaku kewirausahaan, namun belum terintegrasi secara komprehensif dengan
variabel kompetensi dalam satu model analisis yang simultan.


Lebih
lanjut, kajian empiris yang menguji hubungan antara kompetensi, motivasi, dan
pendapatan dalam konteks usaha tani jagung masih sangat terbatas, terutama pada
skala lokal di daerah seperti Kota Tomohon yang memiliki karakteristik
sosial-ekonomi dan sistem pertanian yang spesifik. Padahal, konteks lokal
sangat menentukan dinamika perilaku tenaga kerja dan kinerja usaha tani. Oleh karena
itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan model analisis yang lebih
integratif dengan menggabungkan aspek kompetensi dan motivasi tenaga kerja
sebagai variabel utama yang mempengaruhi pendapatan usaha tani. Penelitian ini
hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan pendekatan yang
lebih komprehensif dan kontekstual, sehingga diharapkan mampu memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia di
sektor pertanian, sekaligus kontribusi praktis dalam peningkatan kesejahteraan
petani.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


Konsep
Kompetensi Tenaga Kerja


Kompetensi tenaga kerja merupakan salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja dan produktivitas dalam berbagai sektor, termasuk sektor
pertanian (Mayor et al., 2022). Secara umum, kompetensi didefinisikan sebagai
karakteristik dasar individu yang mencakup pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) yang secara langsung mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif
(Škrinjarić, 2022). Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari
individu yang berkaitan dengan kinerja unggul dalam suatu pekerjaan. Definisi
ini menekankan bahwa kompetensi tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi
juga mencakup dimensi perilaku dan sikap kerja (Huu, 2023).


Dalam konteks yang lebih luas, kompetensi tenaga kerja dapat
dipahami sebagai integrasi antara kemampuan kognitif, keterampilan teknis,
serta sikap profesional yang memungkinkan individu untuk beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan kerja dan tuntutan tugas (Muzam, 2023). Menurut studi
terbaru, kompetensi sumber daya manusia menjadi faktor strategis dalam
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor pertanian, terutama dalam
menghadapi tantangan modernisasi dan digitalisasi pertanian (Dimovski et al.,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak hanya berperan dalam
meningkatkan produktivitas, tetapi juga dalam mendorong inovasi dan efisiensi
usaha tani.


Dalam sektor pertanian, khususnya usaha tani jagung, kompetensi
tenaga kerja menjadi sangat penting karena kegiatan pertanian membutuhkan
kombinasi antara pengetahuan teknis dan pengalaman praktis. Kompetensi petani
mencakup pemahaman terhadap teknik budidaya, penggunaan input produksi yang
tepat, pengelolaan lahan, serta kemampuan dalam mengatasi risiko seperti hama,
penyakit, dan perubahan iklim (Eryanto et al., 2023). Penelitian menunjukkan
bahwa petani dengan tingkat kompetensi yang lebih tinggi cenderung memiliki
produktivitas dan efisiensi usaha tani yang lebih baik dibandingkan dengan
petani yang memiliki kompetensi rendah (Abawa, 2023).


Indikator kompetensi dalam sektor pertanian umumnya dapat diukur
melalui beberapa dimensi utama. Pertama, pengetahuan (knowledge), yang mencakup
pemahaman petani terhadap teknik budidaya, pemupukan, pengendalian hama, serta
manajemen usaha tani (Kirui et al., 2023). Kedua, keterampilan (skills), yang
berkaitan dengan kemampuan praktis dalam mengelola kegiatan produksi, seperti
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan panen (Wang, 2022). Ketiga,
sikap (attitude), yang mencerminkan perilaku kerja seperti kedisiplinan,
tanggung jawab, keterbukaan terhadap inovasi, serta kemauan untuk belajar dan
beradaptasi terhadap perubahan (Al-Abrrow et al., 2021). Studi oleh Rahman et
al. (2021) menegaskan bahwa pengetahuan, ketrampilan, dan sikap secara simultan
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja petani dan keberhasilan usaha tani
(Taramuel-Taramuel et al., 2023).


Lebih lanjut, dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kompetensi
juga berhubungan erat dengan kemampuan manajerial petani dalam mengelola usaha
tani sebagai suatu unit bisnis (Yu et al., 2023). Hal ini meliputi kemampuan
dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan
usaha tani (Morchid et al., 2025). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
kompetensi manajerial petani memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi
teknis dan pendapatan usaha tani (Manevska-Tasevska, 2013). Dengan demikian,
kompetensi tenaga kerja tidak hanya berfungsi sebagai faktor pendukung, tetapi
menjadi determinan utama dalam meningkatkan kinerja ekonomi usaha tani.


Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
tenaga kerja yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap memiliki peran
penting dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan petani. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini kompetensi tenaga kerja diposisikan sebagai variabel independen
yang diduga memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan ekonomi usaha tani
jagung.


 


Konsep
Motivasi Kerja


Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan kinerja individu, termasuk dalam sektor pertanian. Secara umum,
motivasi diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal yang mempengaruhi
perilaku seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (Morris et al., 2022).
Menurut teori klasik, motivasi kerja berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan
individu yang mendorong mereka untuk bertindak. Maslow dalam Hierarchy of Needs
Theory menjelaskan bahwa individu terdorong oleh kebutuhan berjenjang mulai
dari kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri (Maslow, 2017). Two-Factor
Theory membedakan faktor motivasi (intrinsik) dan faktor higiene (ekstrinsik)
yang mempengaruhi kepuasan dan kinerja kerja (Sanjeev & Surya, 2016).


Dalam perkembangan teori modern, motivasi tidak hanya dipahami
sebagai pemenuhan kebutuhan, tetapi juga sebagai faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan dan perilaku produktif individu (Tam et al., 2022). Teori
Self-Determination menekankan bahwa motivasi intrinsik, seperti minat dan
kepuasan pribadi, memiliki peran yang lebih kuat dalam mendorong kinerja
dibandingkan motivasi ekstrinsik semata (McAnally & Hagger, 2024). Dalam
konteks pertanian, motivasi petani menjadi faktor penting yang mempengaruhi
intensitas kerja, adopsi inovasi, serta kemampuan dalam mengelola usaha tani
secara berkelanjutan.


Motivasi kerja dalam usaha tani dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi keinginan
untuk meningkatkan pendapatan, kebutuhan ekonomi keluarga, serta kepuasan dalam
bekerja sebagai petani (Herrera Sabillón et al., 2022). Sementara itu, faktor
eksternal meliputi harga komoditas, akses terhadap pasar, dukungan pemerintah,
serta lingkungan social (Chien et al., 2022). Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa motivasi ekonomi dan orientasi kewirausahaan petani memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatan usaha tani (Osei
& Zhuang, 2024). Selain itu, motivasi juga berperan dalam mendorong petani
untuk mengadopsi teknologi baru dan praktik pertanian yang lebih efisien (J. Li
et al., 2023). 


Dalam usaha tani jagung, motivasi tenaga kerja merupakan faktor
krusial karena kegiatan pertanian sangat bergantung pada ketekunan,
konsistensi, dan kemauan untuk menghadapi berbagai risiko, seperti
ketidakpastian cuaca, serangan hama, dan fluktuasi harga. Petani yang memiliki
motivasi tinggi cenderung lebih proaktif dalam mencari informasi, menerapkan
inovasi, serta mengelola usaha tani secara lebih efisien, sebaliknya, rendahnya
motivasi dapat menyebabkan rendahnya produktivitas dan kurang optimalnya
pengelolaan usaha tani.  Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menyebabkan
rendahnya produktivitas dan kurang optimalnya pengelolaan usaha tani (Darmawan
et al., 2023). 


Indikator motivasi kerja dalam penelitian ini dapat diukur melalui
beberapa dimensi utama, yaitu 1) Motivasi intrinsik, seperti keinginan untuk
berkembang, kepuasan kerja, dan kebanggaan sebagai petani, 2) Motivasi
ekstrinsik, seperti harapan terhadap peningkatan pendapatan, insentif ekonomi,
dan dukungan eksternal, 3) Orientasi tujuan, yaitu sejauh mana petani memiliki
target dan perencanaan dalam usaha tani, 4) Ketekunan dan komitmen kerja, yang
mencerminkan konsistensi dan kesungguhan dalam menjalankan usaha tani. Dengan
demikian, motivasi tenaga kerja menjadi salah satu determinan penting dalam
keberhasilan usaha tani.


Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
memiliki peran strategis dalam mendorong peningkatan kinerja dan produktivitas
tenaga kerja di sektor pertanian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
motivasi tenaga kerja diposisikan sebagai variabel independen yang diduga
memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan ekonomi usaha tani jagung.


 


Pendapatan
Usaha Tani


Pendapatan usaha tani merupakan salah satu indikator utama dalam
mengukur keberhasilan ekonomi kegiatan pertanian. Secara umum, pendapatan usaha
tani didefinisikan sebagai selisih antara total penerimaan (total revenue) yang
diperoleh dari hasil penjualan produk pertanian dengan total biaya produksi
(total cost) yang dikeluarkan selama proses usaha tani. Menurut Soekartawi
(Analisis Usahatani, n.d.) pendapatan usaha tani adalah hasil bersih yang
diterima petani setelah dikurangi seluruh biaya produksi, baik biaya tetap
maupun biaya variabel. Pendapatan ini mencerminkan tingkat efisiensi
pengelolaan usaha tani serta kemampuan petani dalam memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki.


Pendapatan usaha tani tidak hanya dipengaruhi oleh volume
produksi, tetapi juga oleh faktor harga, efisiensi penggunaan input, serta
kemampuan manajerial petani. Studi terbaru menunjukkan bahwa peningkatan
pendapatan petani sangat dipengaruhi oleh efisiensi teknis dan alokatif dalam
penggunaan faktor produksi, seperti tenaga kerja, lahan, pupuk, dan teknologi
(Mivumbi & Yuan, 2023) . Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan usaha tani
tidak hanya ditentukan oleh kuantitas produksi, tetapi juga oleh kualitas pengelolaan
usaha.


Pendapatan usaha tani jagung, sebagai salah satu komoditas
strategis, memiliki karakteristik yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
kompleks. Fluktuasi harga pasar, perubahan iklim, serta risiko produksi menjadi
tantangan utama dalam menjaga stabilitas pendapatan petani jagung. (Abebaw,
2025). Oleh karena itu, diperlukan kemampuan adaptasi dan manajemen yang baik
agar petani dapat memaksimalkan pendapatan yang diperoleh


Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha tani
dapat dikelompokkan menjadi beberapa aspek utama. Pertama, faktor produksi,
yang meliputi luas lahan, kualitas benih, penggunaan pupuk, pestisida, serta
tenaga kerja (L. Ma et al., 2022). Penggunaan input produksi yang optimal akan
meningkatkan produktivitas, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
pendapatan. Kedua, faktor harga, yaitu harga jual hasil pertanian yang sangat
dipengaruhi oleh mekanisme pasar, permintaan dan penawaran, serta kebijakan
pemerintah (W. Ma et al., 2024). Ketiga, faktor manajerial, yang mencakup
kemampuan petani dalam merencanakan, mengorganisasi, dan mengelola usaha tani
secara efisien (Gadanakis, 2024). Keempat, faktor eksternal dapat mempengaruhi
pendapatan usaha tani seperti kondisi iklim, akses terhadap teknologi, dukungan
kelembagaan, serta infrastruktur pertanian (Tanti et al., 2022).


Selain itu, dalam perspektif manajemen sumber daya manusia,
kompetensi dan motivasi tenaga kerja juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi pendapatan usaha tani. Kompetensi yang tinggi memungkinkan petani
untuk mengelola usaha tani secara lebih efektif dan efisien, sementara motivasi
yang kuat mendorong petani untuk bekerja lebih produktif dan inovatif.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia memiliki
kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani melalui
peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha tani (Thalia et al., 2024)


Dengan demikian, pendapatan usaha tani tidak hanya ditentukan oleh
faktor teknis dan ekonomi semata, tetapi juga oleh aspek sumber daya manusia
yang mencakup kompetensi dan motivasi tenaga kerja. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini pendapatan usaha tani diposisikan sebagai variabel dependen yang
dipengaruhi oleh kompetensi dan motivasi tenaga kerja dalam usaha tani jagung di
Kota Tomohon.


 


Pengembangan
Hipotesis


Pengaruh
Kompetensi Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usaha Tani


Kompetensi tenaga kerja merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja dan produktivitas usaha tani. Kompetensi yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap memungkinkan petani untuk mengelola sumber
daya secara lebih efektif dan efisien. Dalam konteks usaha tani jagung, petani
yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai teknik budidaya, penggunaan input
produksi, serta pengendalian hama dan penyakit akan mampu meningkatkan hasil
produksi secara optimal.


Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kompetensi tenaga kerja,
maka semakin tinggi pula kemampuan petani dalam mengelola usaha tani, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan.


H1:
Kompetensi tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha tani
jagung.


 


Pengaruh
Motivasi Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usaha Tani


Motivasi kerja merupakan faktor pendorong yang menentukan tingkat
kinerja dan produktivitas tenaga kerja. Dalam usaha tani, motivasi berperan
dalam mendorong petani untuk bekerja lebih giat, tekun, dan inovatif dalam
mengelola usaha tani. Petani yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih
aktif dalam mencari informasi, mengadopsi teknologi baru, serta meningkatkan
kualitas pengelolaan usaha tani.


Dengan demikian, semakin tinggi tingkat motivasi tenaga kerja,
maka semakin tinggi pula kinerja dan produktivitas yang dihasilkan, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan usaha tani.


H2:
Motivasi tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha tani
jagung.


 


Pengaruh
Kompetensi dan Motivasi Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usaha Tani


Kompetensi dan motivasi merupakan dua faktor penting yang saling
melengkapi dalam menentukan kinerja tenaga kerja. Kompetensi tanpa motivasi
dapat menyebabkan kinerja yang tidak optimal, sementara motivasi tanpa
kompetensi dapat menghambat efektivitas kerja. Oleh karena itu, kombinasi
antara kompetensi dan motivasi sangat diperlukan untuk mencapai kinerja yang maksimal.


Dengan demikian, kompetensi dan motivasi tenaga kerja secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usaha tani
jagung.


H3:
Kompetensi dan motivasi tenaga kerja secara simultan berpengaruh positif
terhadap pendapatan usaha tani jagung.


 


Hipotesis
Penelitian


•                  
H1: Kompetensi tenaga kerja berpengaruh positif terhadap
pendapatan usaha tani jagung


•                  
H2: Motivasi tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan
usaha tani jagung


•                  
H3: Kompetensi dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap
pendapatan


 


Model
Penelitian
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Gambar
1. Model Penelitian


 


METODOLOGI


Jenis
dan Pendekatan Penelitian


                   Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory
research. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara
variabel independen, yaitu kompetensi dan motivasi tenaga kerja, terhadap
variabel dependen, yaitu pendapatan usaha tani jagung. 


Lokasi
dan Waktu Penelitian


                   Penelitian
ini dilaksanakan di Kota Tomohon, Provinsi Sulawesi Utara, yang merupakan salah
satu daerah penghasil jagung dengan potensi pengembangan usaha tani yang cukup
besar. Waktu penelitian direncanakan selama 3–4 bulan, meliputi tahap
pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis.


 


Populasi
dan Sampel


                   Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh petani jagung yang berada di Kota Tomohon. Sampel
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: Petani yang
aktif mengusahakan tanaman jagung. Memiliki pengalaman minimal 2 tahun dalam
usaha tani jagung, Bersedia menjadi responden. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden, yang
dianggap epresentative untuk analisis regresi.


 


Jenis
dan Sumber Data


                   Penelitian
ini menggunakan dua jenis data, yaitu:


•                  
Data primer, diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner
dan wawancara


•                  
Data sekunder, diperoleh dari instansi terkait seperti BPS, Dinas
Pertanian, serta literatur ilmiah


 


Teknik
Pengumpulan Data


                   Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi:


•                  
Kuesioner, sebagai instrumen utama untuk mengukur variabel
penelitian


•                  
Wawancara, untuk memperoleh informasi tambahan


•                  
Observasi, untuk melihat kondisi usaha tani secara langsung


•                  
Dokumentasi, untuk melengkapi data sekunder


 


Definisi
Operasional Variabel


 


Tabel 1. Definisi Operasional
Variabel



 
  
   	
   
    	Variabel

   

   
   	
   
    	Definisi

   

   
   	
   
    	Indikator

   

   
   	
   
    	Skala

   

   
  

 
 
  	
  
   	Kompetensi
       (X1)

  

  
  	
  
   	Kemampuan
       petani dalam mengelola usaha tani

  

  
  	
  
   	Pengetahuan,
       Keterampilan, Sikap

  

  
  	
  
   	Likert (1–5)

  

  
 

 
  	
  
   	Motivasi
       (X2)

  

  
  	
  
   	Dorongan
       internal dan eksternal dalam bekerja

  

  
  	
  
   	Motivasi
       intrinsik, ekstrinsik, komitmen, orientasi tujuan

  

  
  	
  
   	Likert (1–5)

  

  
 

 
  	
  
   	Pendapatan
       (Y)

  

  
  	
  
   	Selisih
       penerimaan dan biaya usaha tani

  

  
  	
  
   	Total
       penerimaan, biaya produksi, pendapatan bersih

  

  
  	
  
   	Rasio

  

  
 




 


Teknik
Analisis Data


                   Analisis
data  yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dilakukan
menggunakan bantuan software statistik seperti SPSS .


 


HASIL
PENELITIAN


Dari hasil pengolahan data, maka dapat di tampilkan s mean dan
standar deviasi seperti pada table 1.


 


Tabel 2. Statsitik deskriptif





 
  
   	
   Variabel

   
   	
   N

   
   	
   Mean

   
   	
   Std. Deviation

   
  

 
 
  	
  Kompetensi

  
  	
  100

  
  	
  3.09

  
  	
  1.41

  
 

 
  	
  Motivasi

  
  	
  100

  
  	
  3.02

  
  	
  1.43

  
 

 
  	
  Pendapatan

  
  	
  100

  
  	
  15.32

  
  	
  3.45

  
 







 


Rata-rata kompetensi dan motivasi berada pada kategori sedang,
pendapatan relatif bervariasi antar petani.


 


Analisis
Regresi Linear Berganda


Dari
hasil analisis regresi linear berganda didapati hasil seperti pada table 2.


 


Tabel 2. Model Summary





 
  
   	
   R

   
   	
   R Square

   
   	
   Adjusted R Square

   
   	
   Std. Error

   
  

 
 
  	
  0.854

  
  	
  0.730

  
  	
  0.724

  
  	
  1.98

  
 







 


Interpretasi:


73%
variasi pendapatan dijelaskan oleh kompetensi dan motivasi


 


ANOVA
(Uji F)


Hasil
uji F dapat dilihat pada table 3 dan table 4.


 


Tabel 3. Uji F





 
  
   	
   Model

   
   	
   F

   
   	
   Sig

   
  

 
 
  	
  Regresi

  
  	
  131.1

  
  	
  0.000

  
 







 


 


 


 


Model
signifikan


 


Tabel 4. Coefficients (Uji t)





 
  
   	
   Variabel

   
   	
   B

   
   	
   t

   
   	
   Sig

   
  

 
 
  	
  Konstanta

  
  	
  4.835

  
  	
  6.883

  
  	
  0.000

  
 

 
  	
  Kompetensi

  
  	
  2.133

  
  	
  14.543

  
  	
  0.000

  
 

 
  	
  Motivasi

  
  	
  1.411

  
  	
  9.865

  
  	
  0.000

  
 







 


PEMBAHASAN


Pengaruh
Kompetensi Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usaha Tani Jagung


Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi tenaga kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan usaha tani jagung. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki
petani, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mengelola usaha tani
secara efektif dan efisien, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
pendapatan.


Temuan
ini sejalan dengan teori kompetensi yang dikemukakan oleh Skrinjaric, B. 
(Škrinjarić, 2022), yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan determinan
utama kinerja individu. Kompetensi petani berkaitan erat dengan kemampuan
teknis dalam budidaya, pengelolaan input produksi, serta pengambilan keputusan
yang tepat. Peningkatan kapasitas petani melalui pendidikan dan pelatihan
secara signifikan meningkatkan efisiensi teknis dan hasil produksi (Hoang-Khac
et al., 2022).


Lebih
lanjut, studi oleh Abawa (2023) menemukan bahwa kompetensi petani memiliki
hubungan positif dengan produktivitas usaha tani (Abawa, 2023). Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani secara langsung berdampak pada peningkatan
produktivitas dan pendapatan di negara berkembang (Ayanwale et al., 2024).
Kompetensi menjadi faktor kunci dalam adopsi teknologi dan peningkatan
efisiensi usaha tani (Gadanakis, 2024).


Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa kompetensi tenaga kerja tidak
hanya berperan sebagai faktor pendukung, tetapi sebagai determinan utama dalam
peningkatan pendapatan usaha tani jagung di Kota Tomohon.


 


Pengaruh
Motivasi Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usaha Tani Jagung


Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi tenaga kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan usaha tani jagung. Hal ini berarti bahwa
dorongan internal maupun eksternal yang dimiliki petani berperan penting dalam
meningkatkan kinerja dan produktivitas usaha tani. Secara teoritis, bahwa
motivasi intrinsik memiliki pengaruh kuat terhadap kinerja individu (Aljumah,
2023). Motivasi petani tercermin dalam kemauan untuk bekerja keras, ketekunan
dalam menghadapi risiko, serta keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Penelitian oleh Li dan kawan kawan (2025) menunjukkan bahwa motivasi
petani berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha tani melalui peningkatan
partisipasi dalam praktik pertanian berkelanjutan (H. Li et al., 2025). Petani
yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih cepat mengadopsi teknologi
pertanian, yang berdampak pada peningkatan produktivitas dan pendapatan (Wu,
2022b).


Studi
lainnya menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki kontribusi signifikan
terhadap peningkatan kinerja petani (Darmawan et al., 2023). Bahkan, motivasi
ekonomi seperti keinginan meningkatkan pendapatan keluarga menjadi faktor utama
yang mendorong petani untuk meningkatkan intensitas kerja dan inovasi
(Moumenihelali et al., 2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengkonfirmasi bahwa motivasi tenaga kerja merupakan faktor penting yang
mempengaruhi pendapatan usaha tani jagung, terutama melalui peningkatan kinerja
dan produktivitas.


 


Pengaruh
Kompetensi dan Motivasi terhadap Pendapatan Usaha Tani Jagung


Hasil
analisis menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi tenaga kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha tani jagung, dengan nilai
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,73. Hal ini menunjukkan bahwa 73% variasi
pendapatan petani dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti luas lahan, harga komoditas, dan
akses teknologi.


Temuan
ini sejalan dengan teori kinerja yang menyatakan bahwa kinerja individu
merupakan fungsi dari kemampuan (ability) dan motivasi (motivation) (Profili et
al., 2025). Kompetensi mencerminkan kemampuan, sedangkan motivasi mencerminkan
dorongan kerja. Kombinasi keduanya menghasilkan kinerja optimal yang berdampak
pada peningkatan pendapatan.


Peningkatan
kapasitas petani yang disertai dengan dorongan motivasi yang kuat mampu
meningkatkan adopsi teknologi dan pendapatan petani secara signifikan (F. Li et
al., 2023).


Hasil
ini juga mengindikasikan bahwa pendekatan peningkatan pendapatan petani tidak
cukup hanya melalui intervensi teknis, tetapi perlu disertai dengan penguatan
kapasitas sumber daya manusia secara menyeluruh. Artinya, program pelatihan
(peningkatan kompetensi) harus diimbangi dengan upaya peningkatan motivasi,
seperti pemberian insentif, akses pasar, dan dukungan kelembagaan.


 


KESIMPULAN
DAN REKOMENDASI


Kesimpulan


Kompetensi dan motivasi tenaga kerja petani berpengaruh positif
dan signifikan pada pendapatan ekonomi usaha tani jagung di kota Tomohon.
Kompetensi petani  memiliki pengaruh paling besar dibandingkan dengan motivasi.



 


Rekomendasi


Dari hasil penelitian ini dapat direkomendasikan kepada pihak
terkait yaitu pemerintah dan pelaku usaha tani jagung untuk meningkatkan
kompetensi tenaga kerja dan memberikan motivasi kepada tenaga kerja ataupun
petani penggarap, sehingga boleh meningkatkan pendapatan usaha.
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